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Abstrak

Penggunaan WiFi merupakan salah satu teknologi yang tepat untuk melakukan pembelajaran di
lingkungan universitas. Karena itu, sarana dan prasarana telekomunikasi haruslah mumpuni dalam
memenuhi kebutuhan untuk berkomunikasi dengan cepat, dan tanpa batas. Semua pengguna jaringan
WiFi di lingkungan Fakultas Teknik UPN “Veteran” Jakarta, dapat berkomunikasi tanpa lagi menunggu
antrian. Tantangan utama pada sistem komunikasi nirkabel adalah sumber daya yang tidak dapat
mengimbangi akan lonjakan trafik yang terjadi akibat penggunaannya, maka fenomena bottleneck
terjadi. Pada ruang dosen Fakultas Teknik UPN Veteran Jakarta belum terdapat hotspot yang mumpuni
dalam menyediakan jaringan wifi yang menyebabkan surfing. Oleh karena itu solusi pemerataan trafik
yang ada pada setiap segmen berbasiskan data pengguna Wifi dan jumlah user yang mengakses setiap
harinya dan orientasi akhirnya bagaimana kepuasan optimalisasi kinerja jaringan berbasis Load
Balancing dan Wifi-Offload menggunakan Uji T Paired. Dari pengujian dengan SPSS untuk Uji
Normalitas didapat nilai Sig= 0,434 > 0,05 dan 0,344 > 0,05 berarti sebaran datanya normal sedangkan
untuk pengujian t Test didapat penambahan fasilitas hotspot terjadi peningkatan sebesar 99,323,
peningkatan sebesar itu secara statistik bisa dikatakan benar-benar meningkat maka diperoleh nilai t
sebesar -3,279 dengan nilai signifikansi = 0,003 < 0.05 berarti ada perbedaan. Bisa disimpulkan bahwa
sebaiknya diberikan fasilitas tambahan mempengaruhi peningkatan rata-rata pemakaian sebesar 99,323
dimana peningkatan yang terjadi antara 37,464 sd 161,181.

Kata kunci : Industri 4.0, Wifi-Offload, Bottleneck, Surfing, Data Traffic, Hotspot, Load Balancing, Uji
T Paired
Pendahuluan

Kebutuhan manusia pada era globalisasi sekarang terhadap informasi dan komunikasi menjadi
pendorong terjadinya kemajuan yang sangat pesat pada sarana informasi dan komunikasi [1]. Hal
tersebut menyebabkan, Terjadinya peningkatan dan pertumbuhan layanan data secara global seiring
peningkatan penggunaan perangkat elektronik [2]. Jaringan internet berada pada berbagai sektor dan
digunakan dalam berbagai aktifitas, terlebih lagi pada tren otomasi, industri 4.0 [3]. Hal tersebut
mendorong perusahaan untuk mampu bersaing secara global. Dengan cara menunjukkan keunggulan
dari produk maupun jasa dibandingkan dengan kompetitornya [4]. Kualitas termasuk ke dalam aspek
yang harus menjadi titik pusat perhatian perusahaan dalam dunia bisnis [5]. Tantangan utama pada
sistem komunikasi nirkabel adalah sumber daya yang tidak dapat mengimbangi akan lonjakan-lonjakan
trafik yang terjadi akibat penggunaan. Apabila sumber daya terutama infrastruktur yang ada saat ini
kurang siap menerima lonjakan tersebut, maka fenomena bottleneck dapat terjadi. Lonjakan trafik ini
bisa diatasi dengan menggunakan teknologi WiFi. Perangkat elektronik yang dapat menggunakan
teknologi Wi-Fi (Sumber jaringan) yaitu melalui hotspot. Hotspot ini mempunyai titik jaringan Hotspot
dan memiliki jarak 20 meter di dalam ruangan dan luar ruangan. Lingkup dari hotspot dapat mencakup
suatu ruangan dengan dinding yang terhalang oleh gelombang radio sekitar 20m2. Hotspot ini dapat
diposisikan secara saling berdekatan jaraknya. Pada ruang dosen Fakultas Teknik Universitas
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Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Jakarta, belum terdapat hotspot mumpuni dalam menyediakan
jaringan wifi. Para dosen sering sekali mengalami putus koneksi internet pada saat sedang surfing untuk
pengajaran. Permasalahan ini dirasa sedikit mengganggu jalannya pengajaran secara daring, juga sedikit
mengganggu dalam hal akses materi pengajaran.

Teknologi WiFi sebenarnya sudah diterapkan sejak lama. Pada [6-7] suatu platform perusahaan
telekomunikasi berkelas dapat mendukung standar Wi-Fi dan Seluler, serta diinovasikan untuk
membangun kerjasama antara jaringan Wi-Fi dengan jaringan Seluler yang aman. Load Balancing antar
GW sangat efektif digunakan untuk NGN Mobile yang berbasis IP. Dalam menghindari GW yang
mengalami kepadatan atau kemacetan sehingga dapat berkontribusi untuk mengoptimalkan kinerja
jaringan secara keseluruhan [8-9]. Pada penelitian [10] penulis menawarkan solusi pemerataan trafik
yang ada pada setiap segmen dengan menggunakan metode pemerataan trafik, keuntungan dari
penggunaan pemerataan trafik yaitu:

1. Peningkatkan Kkinerja sistem secara keseluruhan

2. Beban trafik yang merata

3. Waktu respon lebih pendek

4. Throghput lebih tinggi

5. Jaringan lebih siap menerima perkembangan atau penambahan beban

Dalam mengatasi ketimpangan trafik di ruang dosen Fakultas Teknik. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengatasi permasalahan bottle neck pada jaringan, memberikan pemerataan trafik komunikasi
serta menjaga kualitas jaringan telekomunikasi pada lingkungan Fakultas Teknik UPN Jakarta, sehingga
dengan penelitian ini mampu mengatasi permasalahan pada penggunaan trafik yang tidak merata, serta
dapat memberikan kontribusi yang kuat untuk pengembangan teknologi di Fakultas Teknik khususnya
untuk pengguna Dosen yang mengakses jaringan wifi di Ruang Dosen lantai 2.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data trafik yang terekam oleh pusat telekomunikasi Universitas.
Adapun data yang diambil merupakan data trafik serta data pengguna baik sebelum dipasang hotspot,
dan setelah dipasang hotspot pada Ruangan dosen Lantai 2 Fakultas Teknik UPN Jakarta. Adapun posisi
hotspot terpasang ada di lantai 2. Penelitian load balancing ini dilakukan 4 proses.

1. Metadata dilakukan dengan 3 langkah, pertama pengamatan jaringan yang ada di UPN dan Fakultas
Teknik dan bagaimana layanan Internet di Fakultas Teknik, langkah selanjutnya sistem merancang
load balancing. Langkah kedua dengan wawancara, proses wawancara terkait bagaimana
rancangan jaringan di Fakultas Teknik.

2. Analisis jaringan dilakukan untuk melihat kondisi Wifi saat ini. Analisis ini dilihat topologi
jaringan yang digunakan.

3. Perancangan load balancing dilakukan dari hasil analisis jaringan. Design rancangan akan
menghasilkan skema yang cocok untuk load balancing,

4. Test sistem load balancing. Pengujian metadata meliputi bagaimana keberhasilan sistem load
balancing apakah berhasil jika koneksi off dan bagaimana jaringan cadangan berjalan untuk
menganti koneksi utama yang off (Keseimbangan koneksi dan kondisi IP).

Populasi
Populasi penelitian adalah semua dosen di Fakultas Teknik dengan dosen 30, dikarenakan populasi
kurang dari 100 orang, maka sesuai teori, sample penelitian sama dengan populasi penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer.
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Gambar 1. Data Pengguna Wifi
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Gambar 3. Data Jaringan Wifi
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Gambar 4. Hotspot yang dipasang di Ruang Dosen lantai 2

Hasil Penelitian

Pengolahan Data

Semua proses uji instrumen dalam penelitian ini tidak dilakukan secara perhitungan manual tetapi

menggunakan program IBM SPSS 25. Data yang digunakan adalah data traffic sebelum penambahan
hotspot yaitu bulan Mei - Juni (MJ) dan data traffic penambahan hotspot yaitu di bulan Juli — Agustus

(JA)

Demografi
Demografi penelitian ini adalah semua dosen yang di lantai 2 yang berjumlah 30 orang.

Tabel 1. Tanggal 4 Agustus Tabel 2. Tanggal 5 Agustus
TANGGAL 4 AGUSTUS (PUKUL 13.00-18.00) TANGGAL 5 AGUSTUS ( PUKUL 04.00 — 11.00 )
CLIENT TRAFFIC S S
No Jan _
- TEER ATL TSER _
ALLUSERS | pprap USERS DETAIL NO TaM ALL USER D‘éﬁ ALL USERS DTE%
1. 15.00 43 - 31GB - ; " 3 e
2, 1400 0 - 14GB i i _
- . 2 05.00 11 - 11GB
3. 15.00 23 - 085GB _
4. 16.00 26 - 098GB * 0e.00 b - 043GB
: o e - e 4. 07.00 13 - 031GB
6. 18.00 ks - 16GB A 08.00 25 - 043GB
6. 09.00 b} - 0.7GB
7. 10.00 Il - 037GB -
3 1100 0 - 043GB | op ;LDDKO‘BSE I
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Tabel 3. Mei 2019 Tabel 4. Juni 2019

CLIFXT TRAFFIC
CLEENT TRATRIC -
o TANGGAL Ko TANGGAL TEFR FAAA TSER |
AILTSERS | USERDETAIL | ALLTSERS | USERDETAIL ALLUSERS | pppapy TSERS DETAIL
i 1M 2019 48 - 120 GH 1 1TUHI 2019 220 - IBGE -
2 ERTEE-IT) 575 - 100 GR 2 2 UM 2019 147 - 17GB -
Y M 200 £ - AT 3 3 TUMI 2019 547 - 170 GB -
L AME 2019 11 - na 4 4 TUH 2019 &69 - 180 GB -
5 EMs 2008 1 - L1 3 5 TUML 2010 533 - 13OCE -
6 Gl 201% 7 - fan Gl [ & TUHI 2019 507 - 1308 -
" M 200 L3} - 18 GB 7. 7 TUNI 2010 M _ 180 CB _
"* Ml 201 o - tmaa [ 8 TLINI 2019 123 - 43GE -
5 M 201% &1 - 4GB a @ TOHL 7018 179 N 4GB N
in 10 Wi 1019 550 - 10 GB - 0. 10 TONI 2010 565 B e B
i 11 Wi 119 tE) - BT L 1L IR 3018 = N 120GE N
i 12 Wi 1019 147 - 17 ) TR T o B ncE B
i 15 Wi 119 &7 - 1% GE
13 13 TUMI 2019 719 - 150 B -
14 14 Wi 1019 it - 150 GB
14 14 TUMIL 2019 500 180 GB -
5 =i 119 £18 - 150 GB
15 15 TUMI 2019 231 - 61 GB -
16 =07 - 150 GB
13 16 TUMI 2019 169 - 12GE -
i 1 - 15 GB
7. 17 TUMI 2019 67 - 40GB -
1B 16 Wi 1019 183 - LT
- - . 18 18 TUMI 2019 2 - 110 GB -
n 10 Wi 1010 [t - M
p— 12 19 TUMI 2019 &4d - 12058 -
2 0 Wi 1019 i - 17 GB
2 1 Wi 110 441 - 12061 . 20 TUNT 2019 f10 Z 140GB Z
13 22 Mei 2019 e - 10 GE - . 21 TINT 2009 30 - HoGB -
ELS 13 M= 109 ™ - L3 GE - 2 2 TUMI 2019 220 - 3B GE -
. 24 Mei 1019 s R0 GE - -8 25 TUML 2019 147 - 1168 -
25 15 Wi 1010 151 - 10 - M. 24 TUMI 2019 847 - 10 GB -
26 26 Wi 1019 e - FIT - 5. 25 JUNL 2019 aeg - 150 GB -
an 17 M 2010 51 - 1 GR - b 24 TUMI X119 533 - 130 GB -
% 16 Wi 1019 &7 - 00 GE - . 27 TUMI X019 507 - 130 GB -
. 10 Wi 1019 538 - 150 GR - i 28 TUMI 219 m - 180 GB -
an 20 Mz 2019 07 - L GR - =, UM X189 183 - 43 GB -
a 1 MED 1000 13 - s . 0. 20 TN 2010 154 ML% . o g{}@_l -
Tabel 5. Juli 2019 Tabel 6. Agustus 2019
CLENT TRAFFIC ALLUSERS | oone  |ALLUSERS| (oo
Yo TANGGAL — — ~ | DETAL DETAL
ALL USERS peran | ALLVEERS | peran 1 1 AGUSTUS 2019 g8l - il ]
1 1 JULI 2019 563 - 170 GB - 2. 1 AGUSTUZ 2012 364 - 150 GB
3 1 L1209 572 - NHGE - 3 3 AGUSTUS 2018 182 - 40GB -
. pp—— — F——— - 1o TITEE
3 3 JULI2012 546 - 120GB - 4. 4 AGUSTUE 2019 0 - L1GE | zrRDosEN
4 4JULI2012 575 - 100 GB - 5 5 AGUSTUS 2019 847 - 170GB
3 § JULI 2008 536 - e - 6 | fAGUSTUS 2018 i68 - 130 GB
6 6IULI2012 1l - I3GB - 7| 7 AGUSTUS 2018 333 - 130GE
i TIULIZ0N 10 - 2GB - 1| SAGUSTUS 2012 - i)
2 JULIZ0IR 857 - 140 CB - 9. | ®AGUSTUS 2018 523 - 150GB
9 0 IULI 2019 572 - 110 CGB - 10| 10 AGUSTUS 2019 183 - 40GB
10 10 TULI 2018 846 - 120GB - 1. TS 2018 179 - 24GB
1L 11 TULI 2018 1o - 0GB - 12 USTIIE 2018 463 - 170GB
12 12 TULI 2018 530 - LGB - 13. 13 AGUSTUE 2018 441 - 120CE
13 13 TULI 2018 m - 38GB - 14 14 AGUSTUE 2018 446 - 120GB
14, 14 TULI 2018 47 - 17GB - 15 15 AGUSTUE 2018 9 - 160 GB
13 TULI 2018 547 - 170 CE - 16 16 AGUSTUS 2018 15 1230 GB
14 16 TULI 2018 L2 - 130 CE - 17 17 AGUSTUS 2018 251 - 41 GB
7. 17 TULI 2018 533 - 130 GE - 18 18 AGUSTUS 2018 174 - 2B GB
18 18 TULI 2018 507 - 130 GE - 15 15 AGUSTUS 2018 631 - 130GB
19 18 TULI 2018 513 - 180 CGB - 00| 20 AGUSTUS 2018 6717 - 0GB
. 20 TULI 2018 18 - 1| 21 AGUSTUS 2019 46 - 120GB
1L 21 TULI 2012 17 - | 22 AGUSTUS 2019 10 - 140 GB
n. 11 TULI 2018 bl - 15| 23 AGUSTUS 2019 330 - 110GB
B 13 TULI 2018 41 - M| 24 AGUSTUE 2019 0 - BGE
M 24 TULI 2018 46 - 23| 23 AGUSTUE 2019 47 - 17GB
b= 213 TULI 2018 ) - 26| 26 AGUSTUS 2019 847 - 170 GB
2. 26 TULI 2018 589 - 7| 27 AGUSTUS 2019 69 - 150 GB
n 27 TULI 2018 1 - 28| 28 AGUSTUE 2019 533 - 130GB
18 TULI 2018 174 - 20| 20 AGUSTUE 2019 507 - 130GB
10 TULI 2018 63l - 30 AGUSTIE 2018 i3 - 150 GB -
p, - p— - [ ————— ™ 1K 0 0GB
30. 30 TULI 2018 § - 31 AGUSTUE 2010 i (FTLTLI0) 0GB (FTLTL.102}
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Tabel 7. Pengujian Normalitas

Sebelum (MJ Sesudah (JA)
N 31 31
Parameter Mean 460,306 559,629
Std. Deviation 116,2616 87,4884
Most Extreme Absolute ,156 ,168
Differences Positive ,147 ,088
Negative -,156 -,168
Kolmogorov ,871 ,937
Smirnov
Sig (2 tailed) 434 ,344
a. Distribution is normal
Sig= 0,434 > 0,05 dan 0,344 > 0,05 berarti sebaran datanya normal.
T-Test
Tabel 8. Paired Sample
Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair Sebelum (MJ) 460.306 31 116,2616 20,8812
1 Sesudah (JA) 559,629 31 87,4884 15,7134
Tabel 9. Paired Correlations
N Correlation Sig.
Pair Sebelum (MJ) & 31 -,357 0,48
1 Sesudah (JA)
Tabel 10. Paired Samples Test
Mean | Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval of T df Sig. (2-
Mean the Difference tailed)
Lower Upper
Pair Sebelum (MJ)— | -99,323 | 168,6423 30,2890 -161,181 -37,464 -3,279 ,003 30
1 Sesudah (JA)

Dengan diberikan fasilitas baru penambahan hotspot terjadi peningkatan sebesar 99,323,
peningkatan sebesar itu secara statistic bisa dikatakan benar-benar meningkat maka diperoleh nilai t
sebesar -3,279 dengan nilai sig= 0,003 < 0,05 berarti ada perbedaan. Bisa disimpulkan bahwa harus
diberikan fasilitas tambahan mempengaruhi peningkatan rata-rata pemakaian sebesar 99,323 dimana
peningkatan yang terjadi antara 37,464 sd 161,181.

Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan, pengujian dan pembahasan hasil dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.
a. Berdasarkan pengujian dengan SPSS terjadi peningkatan sebesar 99,323, peningkatan sebesar itu

secara statistic bisa dikatakan benar-benar meningkat dengan nilai pengujian t sebesar -3,279, sig=
0,003 < 0,05.
b. Tahap pertama dari penelitian ini adalah memperbaiki kebutuhan jaringan wifi telekomunikasi di
ruang Dosen lantai 2 Fakultas Teknik, Kampus Limo dengan cara menambah akses poin yang dapat
menjangkau semua pengguna di ruang Dosen lantai 2 tersebut.
¢. Dengan adanya penambahan akses point tersebut, saat ini jaringan wifi pada ruang Dosen lantai 2,
Fakultas Teknik, Kampus Limo dapat diakses dengan mudah dan lancar tanpa ada lagi kesulitan
ataupun keterlambatan pengaksesan.
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